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Abstrak

Banyaknya pengguna yang saling berbagi jaringan, seringkali terjadi permasalahan
terkait kecepatan dan pengelolaan bandwidth yang tidak efisien. Oleh karena itu,
perancangan WiFi dan manajemen bandwidth yang efektif menjadi sangat penting
untuk memastikan semua pengguna dapat mengakses internet dengan baik. solusi
yang ditawarkan adalah melalui perancangan WiFi dan manajemen bandwidth
menggunakan perangkat MikroTik dengan bantuan software Winbox. Penelitian ini
melewati empat tahapan dalam proses pelaksanaannya. Ke empat tahapan ini
dilakukan secara berurutan: Pengumpulan Data, Analisis, Perancangan Dan
Pengujian. Pada penelitian ini penulis merancang jaringan WIFI agar memiliki
koneksi yang stabil dengan cara membagi user profile dan melakukan manajemen
bandwith. Setiap profile memiliki perbedaan dari username dan password yang
digunakan pada saat login ke jaringan, serta memiliki kecepatan yang berbeda
tergantung keperluan. Pada penelitian ini penulis mengimplementasikannya dalam
ruang lingkup wilayah yang kecil (lokal).

Kata kunci: Wifi, Manajemen Bandwith, Mikrotik, Winbox

Abstract

With many users sharing a network, problems often arise related to speed and inefficient
bandwidth management. Therefore, effective WiFi design and bandwidth management are
very important to ensure that all users can access the internet well. The solution offered is
through WiFi design and bandwidth management using MikroTik devices with the help of
Winbox software. This research went through four stages in the implementation process.
These four stages are carried out sequentially: Data Collection, Analysis, Design and Testing.
In this research, the author designed a WIFI network to have a stable connection by dividing
user profiles and carrying out bandwidth management. Each profile has a different username
and password used when logging into the network, and has different speeds depending on
needs. In this research the author implemented it within a small (local) area.
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1. Pendahuluan

Dalam era digital seperti sekarang ini, konektivitas internet menjadi
kebutuhan utama bagi banyak orang, termasuk di lingkungan akademik seperti
LABKOM Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi (PTI) di kampus
Unversitas Muhammadiyah Sukabumi (UMMI). Kecepatan dan kualitas internet
yang baik memiliki dampak positif terhadap produktivitas pengguna (Smith, 2018).
Namun, dengan banyaknya pengguna yang saling berbagi jaringan, seringkali
terjadi permasalahan terkait kecepatan dan pengelolaan bandwidth yang tidak
efisien. Oleh karena itu, perancangan WiFi dan manajemen bandwidth yang efektif
menjadi sangat penting untuk memastikan semua pengguna dapat mengakses
internet dengan baik.

Dalam menghadapi permasalahan pengelolaan jaringan yang ada, diperlukan
adanya analisis situasi untuk mengidentifikasi kesenjangan (gap) yang ada antara
kondisi saat ini dengan kondisi yang diharapkan. Berdasarkan observasi, terdapat
beberapa permasalahan yang muncul dalam pengelolaan jaringan di LABKOM PTI
kampus UMMI. Diantaranya adalah kurangnya pengaturan kecepatan internet yang
sesuai dengan kebutuhan pengguna, ketidakseimbangan penggunaan bandwidth
antara pengguna yang aktif dan pengguna yang kurang aktif, serta terbatasnya
kontrol terhadap penggunaan internet yang tidak produktif.

Untuk mengatasi permasalahan yang ada, konsep solusi yang ditawarkan
adalah melalui perancangan WiFi dan manajemen bandwidth menggunakan
perangkat MikroTik dengan bantuan software Winbox. MikroTik merupakan
perangkat jaringan yang telah terbukti efektif dan dapat dikonfigurasi sesuai
kebutuhan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Brown dan Johnson (2019),
ditemukan bahwa "penggunaan MikroTik dalam perancangan jaringan WiFi di
lingkungan dengan kepadatan tinggi dapat meningkatkan kualitas dan efisiensi
jaringan”. Dengan menggunakan Winbox, pengguna dapat dengan mudah mengatur
dan memantau kinerja jaringan secara terpusat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang jelas dan
komprehensif tentang perancangan WiFi dan manajemen bandwidth menggunakan
MikroTik dengan bantuan software Winbox. Dengan demikian, diharapkan penulis
dapat memberikan solusi yang efektif dalam mengatasi permasalahan pengelolaan
jaringan yang ada di LABKOM PTI kampus UMMI. Selain itu, penulisan ini juga
bertujuan untuk memberikan panduan praktis bagi pihak terkait dalam
mengimplementasikan solusi yang ditawarkan.
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2. Tinjauan Pustaka
2.1 WIFI
Menurut Kadri dkk (2021), WiFi adalah teknologi jaringan nirkabel
yang menggunakan gelombang radio untuk menyediakan akses internet
tanpa kabel dengan kecepatan yang tinggi. WiFi dapat digunakan untuk
menghubungkan perangkat seperti komputer dekstop, laptop, tablet, smart

TV, maupun smartphone ke jaringan internet. Agar dapat terhubung ke

internet, berbagai perangkat tersebut harus berada dalam satu titik akses

(hotspot). Umumnya, jaringan WiFi dapat diakses dalam jarak 20 meter di

dalam ruangan dan lebih dari 20 meter jika di luar ruangan

WiFi memiliki beberapa kelebihan, seperti:

2.1.1 Keandalan: WiFi memiliki keandalan yang lebih baik dibandingkan
dengan transmisi frekuensi radio lainnya, seperti handphone maupun
komputer yang dapat bekerja layaknya router, dengan mengaktifkan
hotspot WiFi untuk dapat berbagi koneksi internet nirkabel

2.1.2 Mobilitas: WiFi memungkinkan pengguna untuk bergerak bebas dalam
ruangan tanpa harus mengikuti kabel

2.1.3 Praktis: WiFi lebih praktis karena penggunaannya bisa berpindah-
pindah tempat serta hampir semua perangkat teknologi sudah support
dengan jaringan WiFi

2.2 Manajemen Bandwidth

Menurut Pamungkas C. A. (2016:19) Bandwidth merupakan kapasitas
atau daya tampung kabel Ethernet agar dapat dilewati trafik paket data
dalam jumlah tertentu. Bandwidth adalah ukuran seberapa cepat data dapat
dikirim melalui channel. Semakin besar bandwidth, semakin banyak data
yang dapat dikirim. Metode manajemen bandwidth digunakan untuk
mengelola jaringan dalam upaya untuk memberikan kinerja yang adil dan
memuaskan. Manajemen bandwidth sangat penting untuk jaringan multi
layanan karena jumlah aplikasi yang dapat dilayani oleh jaringan akan
memengaruhi penggunaan link di dalamnya. Selain itu, manajemen
bandwidth juga digunakan untuk memastikan bandwidth yang memadai
untuk memenuhi kebutuhan trafik data dan informasi serta mencegah
persaingan antara aplikasi. Link-link yang ada harus mampu memenuhi
kebutuhan pengguna aplikasi tersebut, bahkan ketika aplikasi penuh.

Sundara dkk (2022), menyatakan ada beberapa metode yang bisa
dilakukan di dalam manajemen bandwidth antara lain.

1. Discard packet: digunakan untuk mengeluarkan trafik yang melebihi
batas ukuran tertentu.
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2. TCP rate control: model ini hanya dapat digunakan untuk aplikasi
yang menggunakan TCP, dan hanya mengatur transmisi data
berdasarkan ukuran Windows TCP.

3. Queueing: teknik ini digunakan untuk mengklasifikasikan paket dan
kemudian menempatkannya sesuai dengan aturannya. Bandwidth
kemudian menjadwalkan data yang akan dikirim. Algoritma seperti
PCQ, HTB, RED, dan CBQ adalah yang paling umum digunakan.

Penggunaan bandwidth harus diimbangi dengan manajemen yang baik. Jika
manajemen bandwidth buruk, data akan lemot meskipun bandwidth cukup
besar. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk memahami fungsi sebenarnya
dari manajemen bandwidth.

2.3 Router
Menurut Winarno Sugeng (2017:43), Router merupakan alat yang
dapat memproses paket data berbeda jaringan (antar jaringan) dengan
metode yang sering disebut dengan routing. Router dapat dijelaskan sebagai
sebuah perangkat komputer yang berfungsi untuk mengatur dan
mengarahkan lalu lintas data dalam suatu jaringan computer, lebih jelasnya
sebagai berikut.
1. Sebuah komputer yang dirancang untuk mengirim dan memproses
paket data melalui berbagai jaringan
2. Sebuah router bertanggung jawab untuk menghubungkan ke network
dan memastikan jalur terpendek untuk paket data sampai ke tujuan.
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2.4 Mikro Tik Router OS

Menurut Hariadi ddk (2019), MikroTik adalah sistem operasi dan perangkat
lunak yang dapat digunakan untuk menjadikan komputer manjadi router
network yang handal, mencakup berbagai fitur yang dibuat untuk ip
network dan jaringan wireless. MikroTik merupakan sebuah sistem operasi
berbasis Linux yang dikembangkan oleh perusahaan MikroTikls, berbasis di
kota Riga, Latvia. Latvia adalah negara yang dulunya merupakan bagian dari
Uni Soviet dan kini menjadi negara yang terpisah. MikroTik dirancang
sebagai router jaringan yang memberikan kemudahan penggunaan.
Administrasinya dapat dilakukan melalui aplikasi Windows bernama
Winbox. Selain itu, instalasinya dapat dilakukan pada komputer PC standar
(Personal Computer).

2.5 Winbox

Winbox merupakan salah satu aplikasi manajemen MikroTik yang digunakan
untuk mengkonfigurasi dan mengelola perangkat MikroTik secara grafis.
Aplikasi ini memungkinkan pengguna untuk melakukan berbagai tugas
seperti mengatur pengaturan jaringan, mengontrol firewall, mengelola user
dan password, serta melakukan pemantauan dan pemecahan masalah pada
perangkat MikroTik. Dengan antarmuka yang sederhana dan intuitif, Winbox
memudahkan pengguna dalam mengelola (Towidjojo, 2019).

3. Metodologi
Penelitian ini melewati empat tahapan dalam proses pelaksanaannya. Ke
empat tahapan ini dilakukan secara berurutan:

3.1 Pengumpulan Data
Diawali dengan mengamati dan mencari tahu jenis jaringan yang
digunakan di LABKOM PTI kampus UMM]I, selanjutnya melihat kinerja dari
jaringan tersebut. Setelah itu membuat draft yang berisi user, user profile dan
management bandwith. Setelah semua disusun penulis melakukan studi
pustaka untuk mencari tahu bagaimana menerapkan jaringan yang sesuai
dengan karakteristik ruangan.

3.2 Analisis
Analisis dilakukan untuk mengetahui jenis jaringan dan perangkat
yang digunakan di ruangan tersebut yang terdiri dari perangkat keras (PC,
Mikrotik, Kabel dan Switch) dan perangkat lunak (OS windows, winbox dan
browser).
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3.3 Perancangan
Perancangan jaringan dan manajemen bandwith dilakukan
berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya. Perancangan
keseluruhan komponen jaringan ini ditujukan untuk memberi beberapa jenis
akses user profile yang berbeda (dosen dan mahasiswa) dengan bandwith
yang sudah ditentukan.

3.4 Pengujian
Pengujian dilakukan ketika proses perancangan selesai dibuat, pada
tahap ini semua jenis user profile di uji untuk mengetahui apakah jaringan
dan manajemen bandwith sudah sesuai dengan draft awal yang sebelumnya
direncanakan. Pengujian dilakukan melalui sistem login ke jaringan dengan
memasukan username dan password yang telah diatur oleh admin.

4. Pembahasan

Pada penelitian ini penulis mengimplementasikan perancangan WIFI dan
manajemen bandwith di Laboratorium Komputer Pendidikan Teknologi Informasi
Universitas Muhammadiyah Sukabumi.

Berdasarkan analisa jaringan, koneksi internet tidak stabil karena hanya
memiliki satu user profile dan hal tersebut terjadi disebabkan oleh penumpukan
pengguna yang login ke jaringan. Oleh karena itu, penulis merancang jaringan
dengan membagi menjadi beberapa user profile dan melakukan manajemen
bandwith agar kecepatan koneksi stabil sesuai dengan keperluan yang ditentukan.

Username Password Bandwith
dosenpti dosenpti 512 kbps
mahasiswal mahasiswal 256 kbps
mahasiswa?2 mahasiswa?2 128 kbps

Gambar 1. Draft Manajemen Bandwith

Penulis menerapkan rancangan jaringan sebagai berikut untuk perancangan
WIFI di LABKOM dengan menggunakan satu PC, satu Mikrotik dan Internet yang
nantinya jaringan tersebut disebarkan menjadi WIFI.

]
]
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Gambar 2. Rancangan Jaringan WIFI

4.1 Membuat WIFI Menggunakan Mikrotik Dengan Software Winbox

1) Masuk ke Winbox > Neighbors > klik address default mikrotik yang

tertera dibawah, lalu tekan connect, jika address belum muncul tekan
refresh

@ WinBex (64bat) v3.37 (Addresses)

- a x
File  Taels
Conrect To: |20 C8.18.27.CC9C | (¥ Keep Passwerd
Logn: [EEIR || v/ Opon In Now Window
Password: | | [# Autc Reconnect
A/ Set Corrmct To FeMON
v im T -
MAC Addoen 1P Addrese ity Verdon  Boad Lplime v

Gambar 3. Menu utama Winbox

2) Masuk ke IP DHCP client tekan tambah + > pilih ether1 lalu next > OK

DHCP Clie Ojf >
DHCP Glent | DHCP Cient Options |
[+ J=| ][] (@] (7] Aetesse | Renew |
rtedace + [Use P..[Add D...IP Address After |Status v
[=] E3
DHCP | Advanced | Satus 0K
[ reoce: ETTTI— Cancel
¥ Uss Peer DNS =
v Use Peer NTP
Disable
Add Default Route: yes (7] | Comment
Copy
Remove
1 tem (1 selected)
Renew
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Gambar 4. Menu DHCP Client

3) Masuk ke IP Address
a. Tambah IP (192.168.20.1/24), ubah interface > ether2 > OK
b. Tambah IP (192.168.20.1/25), ubah interface > wlan1l > OK

4) Masuk ke IP DHCP server > DHCP setup > tambah ether2 dan wlan1

Gambar 5. Menu DHCP Server

5) Masuk ke IP Firewall > pilih NAT > tekan tambah + > General > Out
interface diubah ke etherl >Action > masquerade > OK

Gambar 6. Menu Firewall

6) Masuk ke IP
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7) Hotspot > Pilih Hotspot setup > ubah ke wlanl > next sampai selesai

Servers | Server Profles | Users | User Profies Active _Hosts 1P Bindings | Service Ports | Walld Garden o
[+[=] Feset HTHL
INWW ‘!' rface

‘Address Pool | Profile |Add ]

Hotspat Setup = B
Select interface to run HotSpot on

HotSpot terface: TR |
Back Cancel

Gambar 7. Menu Hotspot

4.2 Manajemen Bandwith
Melanjutkan tahap sebelumnya:

8) Pilih user profil > tambah + > (buat sesuai draft) > address fool ubah
meniadi DHCP fanl 1> OK

cserpt =] tapot User Profile <mahasigw (O] = TR — =
k]| oo | 5 e —— o ]

= = = )=

Address Podl: [none G ooy Addrees Posk: [reae s fddress Poal, [none 3 =

Sesson Timeout: | I [ towm | Seasion Timsout: | |- Copy Session Tmeout; | - Copy
Ko Timeout: [rone - e K Tensout: |none ¥ - [ Reove | e Timeout: [none. 1% &
Keepaive Temeout: [00:02.00 IS Keepalve Tinsout: 000200 - Keepave Timeout: |00-0200 -
Status Autorefresh: 000100 St Autoreiresh: |00-0100 Status Autorehresh; (0001 00 |
Shared Usens: 1 - Shared Users: || - Shaved Users: |1 -
Flate Limt b/t 5120/512¢ | & L T R | Rate Lt g 1285128 -

[+ Add MAC Cockie [+ Add MAC Cookie: ¥ Add MAC Cookie
MAC Cockos Timeout: |30 00.00:00 MAC Cookae Timeout: [3d 000000 MAC Cookie Timeout: [ 000000
Addresa Ust: - Address List: ® Ackdres Lst: | %
ncaming Fiter: - boommgber [ v ncoming Fter | =
Outgoing Fiter: | I Ougorghrer = Outgong Fiter | v
ncoming Packet Mark: = comegPecketMabc | v Incaming Packet Mark: | =
Cutgoing Packet Mark: | 4 Ouagoing Packet Mask: - Outgong Packet Mark: | -
Open Statua Page: aways =] OpenSausPagefamas |3 Open Stetus Page: [shways E3
[] Transparent Praxy [ Transparent Praxy [ Tranepasent Proxy
oo I

x
:

Gambar 8. Menu User Profile

9) Masuk ke IP > Hotspot > User (buat sesuai draft)
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. Hotspot User <mahasiswa 1> [=] 3 || Hotspot User amahasiswa2> =] E3

General | Limts  Statistics oK General | Limits =~ Statistics
Server: E = Cancel Server: NG + | | Cancel

[ Name: mahasiswal ] Aoply [ Name: mahasiswa2 ] Apply
Pa:

pr— - Disable Address; < | | Disable
MAC Address: v Comment MAC Address: v | [_Commen |
[Proﬁle: mahasiswal ¥ ] Copy [F‘mﬁle: mahasiswa2 ¥ ] | Copy
Routes: - Remove Routes: o Remove
Email: - Reset Counters Email: - Reset Counters
Reset All Counters m

enabled enabled

Password:

e

Gambar 9. Menu User

10) Untuk melihat kecepatan dan aktifitas pengguna yang telah terhubung
Masuk ke IP > Hotspot > Active

Users User Profiles | Active | Hosts IP Bindings Service Ports Walled Garden =~ Walled Garden IP List  Cookies
T
Server Domain Address Uptime Idle Time Session Time .. [Rx Rate |Tx Rate ||+
| @hotspot] 'mahasswaZ 192716820121 000012 000001 Z9BKD.. TIOK.
@ hotspat1 mahasiswa 1 192.168.20.122 00:01:46 00:00:20 Obps 358 bps
& hotspot 1 dosenpti 192.168.20.124 00:02:19 00:00:01 5544k, 2447k
@ hotspot 1 Rio 192.168.20.125 00:42:08 00:00:12 Obps Obps

Gambar 10. Menu Hotspot

11) Untuk melakukan cek kecepatan di smartphone masuk ke web speedtest

P> Googie Play

Gambar 11. WEB Speedtest

5. Simpulan
Pada penelitian ini penulis merancang jaringan WIFI agar memiliki koneksi
yang stabil dengan cara membagi user profile dan melakukan manajemen bandwith.
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Setiap profile memiliki perbedaan dari username dan password yang digunakan
pada saat login ke jaringan, serta memiliki kecepatan yang berbeda tergantung
keperluan. Pada penelitian ini penulis mengimplementasikannya dalam ruang
lingkup wilayah yang kecil (lokal). Semoga penelitian ini dapat bermanfaat dan
berkemungkinan untuk dapat dikembangkan lagi oleh pembaca.
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